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ABSTRAK 

Sebagian besar keluarga yang terlibat dalam konflik cenderung mengambil 

langkah perceraian, yang terlihat dalam konteks Indonesia, di mana banyak 

perceraian terjadi akibat berbagai masalah, seperti perselingkuhan, kekerasan 

dalam rumah tangga, ketidakmampuan memberikan nafkah, serta faktor lain yang 

memberatkan salah satu pasangan. Perceraian membawa berbagai dampak negatif, 

terutama bagi pemuda, yang harus menjalani kehidupan tanpa dukungan kedua 

orang tua, khususnya dalam hal persiapan menuju pernikahan. Penelitian ini 

merumuskan dua masalah pokok. Pertama, bagaimana problematika kesiapan 

menikah bagi pemuda yang berasal dari keluarga bercerai di Kecamatan Barat 

Kabupaten Magetan? Kedua, bagaimana analisis hukum Islam terhadap 

problematika kesiapan menikah bagi pemuda yang orang tuanya bercerai di 

Kecamatan Barat Kabupaten Magetan? 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Data lapangan diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi, yang kemudian diproses melalui tahap pengeditan, klasifikasi, 

verifikasi, analisis, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian melibatkan 

pemuda yang merupakan korban perceraian di Kecamatan Barat Kabupaten 

Magetan, Jawa Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pandangan pemuda terhadap 

perceraian orang tua dipengaruhi oleh kondisi keluarga sebelumnya; jika keluarga 

memiliki kehidupan yang harmonis, pemuda akan merasakan kesedihan yang 

mendalam. Sebaliknya, jika kondisi keluarga buruk, pemuda cenderung melihat 

perceraian sebagai solusi. (2) Perceraian berdampak pada berbagai aspek penting 

dalam keluarga, termasuk aspek sosial dan ekonomi; individu yang ingin menikah 

harus mempersiapkan diri dengan baik. Selain itu, pemuda yang menjadi korban 

perceraian sering mengalami trauma akibat kekerasan dalam rumah tangga, 

perasaan dikhianati karena ditinggalkan orang yang dicintai, serta trauma 

psikologis yang membuat mereka tidak siap untuk menjalin hubungan pernikahan 

dengan orang lain. 

Penelitian ini menyarankan perlunya perhatian dan dukungan dari keluarga, 

masyarakat, serta lembaga agama untuk memberikan pendidikan, bimbingan, dan 

pendampingan kepada pemuda, terutama yang berasal dari keluarga yang bercerai, 

agar mereka dapat lebih siap dan matang dalam memasuki pernikahan yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 
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